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Abstrak 
Motivasi menjelaskan hal yang membuat orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu 
mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi adalah lingkungan. Attachment 
menjadi faktor penting karena menjadi dasar untuk berinteraksi dalam mengekplorasi lingkungan secara independen. 
Dukungan orang tua dan teman dianggap sebagai faktor yang sangat penting dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara parent and peer attachment terhadap motivasi belajar. Desain penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Terdapat 157 responden yang mengikuti penelitian ini. Kelekatan  
mahasiswa dinilai dengan Inventory Parent and Peer Attachment dan motivasi dengan Motivated Strategies for Learning 
Questionnaire. Hasil penelitian 99,4% responden memiliki kelekatan secure dan 0,6% memiliki kelekatan insecure terhadap 
parent attachment. 98,1% responden memiliki kelekatan secure dan 1,9% memiliki kelekatan insecure terhadap peer 
attachment. 3,2% responden memiliki motivasi rendah dan 96,8% responden memiliki motivasi tinggi. Hasil analisis statistik 
menggunakan uji Fisher menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara parent attachment dengan motivasi belajar 
(p = 0,968) dan tidak ada hubungan antara peer attachment dengan motivasi belajar (p = 0,907), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara parent and peer attachment terhadap motivasi belajar mahasiswa 
tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
 
Kata kunci : IPPA (Inventory parent and peer attachment), MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire), 
motivasi belajar 
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Abstract 

Motivation describes what gets people to do, keeps them doing, and helps them complete. One of the factors that 
influence motivation is environment. Attachment is an important factor because it is the basis for exploring the 
environment independently. Parents and friends is considered as an important factor of supporting system  in learning. This 
study aims to determine the relationship between parent and peer attachment on learning motivation. This was an analytic 
observational study with cross sectional design. There were 157 respondents whose participated in this study. Student 
attachment was assessed using the Inventory Parent and Peer Attachment and motivation with the Motivated Strategies 
for Learning Questionnaire. The results showed that 99.4% of respondents had secure attachment and 0.6% had insecure 
attachment to the parent attachment. 98.1% of respondents had secure attachment and 1.9% had insecure attachment to 
peer attachment. 3.2% of respondents have low motivation and 96.8% of respondents have high motivation. Statistical 
analysis using Fisher's test found that there was no relationship between parent attachment and learning motivation (p 
value = 0.968) and there was no relationship between peer attachment and learning motivation (p value = 0.907). So, it can 
be concluded that there is no relationship between parent and peer attachment to the learning motivation of first-year 
students of the Faculty of Medicine, University of Lampung. 
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Pendahuluan 

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu 
movere, yang berarti bergerak (move). Motivasi 
menjelaskan hal yang membuat orang 
melakukan sesuatu, membuat mereka tetap 
melakukannya, dan membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti 
bahwa konsep motivasi digunakan untuk 
menjelaskan keinginan berperilaku, arah 
perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha 

berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi 
yang sesungguhnya.1 

Mahasiswa adalah individu yang sedang 
belajar atau menuntut ilmu di tingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 
atau lembaga lain yang setingkat dengan 
perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki 
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan 
dalam berpikir dan perencanaan dalam 
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 
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cepat dan tepat merupakan sifat yang 
cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, 
merupakan prinsip yang saling melengkapi.2 

Transisi sosial ke perguruan tinggi adalah 
waktu rasa kesepian dapat terbentuk. Remaja 
tidak dapat membawa popularitas dan 
kedudukan sosial yang didapat ketika SMA ke 
dalam lingkungan kampus, sehingga remaja 
dihadapkan pada tugas untuk membangun 
hubungan sosial yang benar-benar baru. 
Terutama jika remaja memasuki kampus yang 
jauh dari tempat tinggal dan keluarga sehingga 
tidak dikelilingi orang-orang yang dikenalnya. 3 

Attachment adalah ikatan menetap yang 
ditunjukkan dengan kecenderungan untuk 
mencari dan mempertahankan kedekatan 
dengan figur tertentu terutama ketika berada 
dibawah tekanan.4 Attachment digolongkan ke 
dalam dua tipe besar yaitu secure attachment 
dan insecure attachment. 5 Attachment menjadi 
faktor penting karena menjadi dasar  
kemampuan anak untuk berinteraksi dalam 
mengekplorasi lingkungan secara independen.6 

Anak yang mempunyai penyesuaian 
buruk biasanya berasal dari pola asuh orang tua 
yang tidak baik. Penyesuaian tersebut terjadi 
karena anak meniru gaya orang tua yang tidak 
baik atau kurangnya kasih sayang dari orang tua 
dan mempunyai hubungan yang kurang baik 
antara orang tua dengan anak.  Anak yang tidak 
memperoleh perhatian dan kasih sayang orang 
tua menjadi haus akan kasih sayang karena 
mereka merasa takut dikesampingkan.7  

 Peran teman sebaya dalam 
perkembangan remaja sebagai hubungan 
dengan teman sebaya terutama persahabatan 
karib, memiliki beberapa peran penting dalam 
perkembangan pribadi dan sosial remaja. 
Hubungan pertemanan menjadi suatu medan 
pembelajaran dan pelatihan berbagai 
keterampilan sosial bagi para remaja, termasuk 
negosiasi, persuasi, kerjasama, kompromi, 
kendali emosional, dan penyelesaian konflik. 
Selain itu, teman sebaya juga memberikan 
dukungan sosial dan emosional yang sangat 
dibutuhkan para remaja.8 

Data dari National Education Longitudinal 
Survey (NELS) mempelajari mengenai hubungan 
antara teman sebaya. Pengaruh kelompok dan 
keterlibatan di sekolah menyimpulkan bahwa 
rekan dan kemampuan akademik memiliki efek 
signifikan pada keterlibatan peserta didik dalam 
proses perkembangan akademik dengan 
melihat dukungan teman sebaya dan 

mempengaruhi perilaku sepanjang tahun 
sekolah.9 Berdasarkan uraian di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Hubungan antara Parent and Peer 
Attachment terhadap Motivasi Belajar 
Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas 
Kedokteran Universitas  Lampung”. 

 
Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 
survei analitik dengan pendekatan cross-
sectional yaitu suatu penelitian untuk 
mempelajari dinamika korelasi antara faktor – 
faktor risiko dengan efek, dengan cara 
pendekatan, observasi atau pengumpulan data 
sekaligus pada suatu saat (point time 
approach).8 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung pada bulan 
Maret sampai Desember 2018. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017 
yang berjumlah 225 responden. Tetapi hanya 
sebanyak 157 responden yang memenuhi 
kriteria inklusi. 

Hasil penelitian ini berupa identifikasi 
hubungan antara parent and peer attachment 
terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat 
pertama FK Unila yang kemudian diolah dengan 
menggunakan program analisis data dengan uji 
fisher. 
 
Hasil 
 Pada analisis univariat untuk parent 
attachment didapatkan hasil seperti pada tabel 
1 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Parent 
Attachment 

 
Pada penelitian ini parent attachment 

diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu 
secure parent attachment dan insecure parent 
attachment. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa mahasiswa yang memiliki secure parent 
attachment sebanyak 156 orang (99,4%) dan 
yang memiliki insecure parent attachment 
sebanyak 1 orang (0,6%). 

 
  
 

Persepsi Jumlah Persentase 

Secure 156 99,4 % 

Insecure 1 0,6 % 

Total 157 100% 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Peer 
Attachment 

Berdasarkan tabel 2, peer attachment 
diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu 
secure peer attachment dan insecure peer 
attachment. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa mahasiswa yang memiliki secure peer 
attachment sebanyak 154 orang (98,1%) dan 
yang memiliki insecure peer attachment 
sebanyak 3 orang (1,9%). 

Tabel 3. Motivasi Mahasiswa Angkatan 2017 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 152 responden (96,8%) 
memiliki motivasi yang tinggi dan hanya 5 
responden (3,2%) yang memiliki motivasi 
rendah. 

Untuk mengetahui hubungan antara 
parent attachment terhadap motivasi belajar 
mahasiswa FK Unila dapat diketahui melalui  Uji 
Chi-Square. Akan tetapi, hasil analisis yang 
didapat  tidak memenuhi syarat yaitu, 
didapatkan Chi square yang mempunyai 
expected yang kurang dari 5 (3 cell  (75%) dan 
expected count less than 5.  Karena tidak 
memenuhi syarat maka dilakukan analisis 
alternatif Uji Fisher dan didapatkan hasil seperti 
pada tabel 4. 

Berdasarkan tabel  4 melalui hasil analisis 
alternatif Uji fisher dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
parent attachment terhadap motivasi belajar 
mahasiswa FK Unila dengan nilai p-value >0,05 
(p=0,968). Untuk mengetahui hubungan antara 
peer attachment terhadap motivasi belajar 

mahasiswa FK Unila dapat diketahui melalui  Uji 
Chi-Square. Akan tetapi, hasil analisis yang 

didapat  tidak memenuhi syarat yaitu, 
didapatkan Chi square yang mempunyai 
expected yang kurang dari 5 (3 cell  (75%) dan 
expected count less than 5.  Karena tidak 
memenuhi syarat maka dilakukan analisis 
alternatif Uji Fisher dan didapatkan hasil seperti 
pada tabel 5. 

Berdasarkan tabel  5 melalui hasil analisis 
alternatif Uji fisher dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara peer 
attachment terhadap motivasi belajar 
mahasiswa FK Unila dengan nilai p-value >0,05 
(p=0,907). 
 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian persepsi mahasiswa 
terhadap parent attachment,  didapatkan 
responden dengan parent attachment kategori 
secure sebanyak 156 responden (99,4) secure 
dan 1 responden (0,6%) insecure. Dari hasil ini 
dapat diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa mempunyai kelekatan yang baik 
terhadap orang tuanya di rumah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
dan Valentina10  responden memiliki kelekatan 
yang tinggi dengan orang tua dimana remaja 
yang memiliki kelekatan tinggi dengan orang 
tuanya sebanyak 97,9%. Kelekatan yang tinggi 
mencerminkan kelekatan yang aman pada 
orangtua. Hal ini menandakan orangtua 
menjadi figur lekat yang aman bagi remaja. 
Remaja memandang orangtua sebagai orang 
yang memberikan keamanan psikologis bagi diri 
remaja yang ditunjukkan dengan adanya 
komunikasi yang baik dan kepercayaan antara 

orangtua dan remaja. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi parent attachment adalah pola 
asuh. Pola asuh orang tua pada perkembangan 
anak ditentukan oleh sifat hubungan antara 
anak dengan orangtua11.  

Persepsi Jumlah Persentase 

Secure 154 98,1 % 
Insecure 3 1,9 % 

Total 157 100% 

Motivasi Jumlah Persentase 

Tinggi 152 96,8 % 
Rendah 5 3,2 % 

Total 157 100% 

 
Tabel 4. Hubungan antara Parent  Attachment terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa FK Unila 

dengan Uji Fisher. 

Parent 
Attachment 

Motivasi Belajar 
Total 

 
Nilai p Tinggi Rendah 

n % n % n %  

Secure 151 96,1 5 3,2 156 99,4 0,968 
Insecure 1 0,6 0 0 1 0,6  
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Hasil penelitian persepsi mahasiswa 
terhadap peer attachment didapatkan 
responden dengan peer attachment kategori 
secure sebanyak 154 responden (98,1%) secure 
dan 3 responden (1,9%) insecure. Dari hasil ini 
dapat diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa mempunya kelekatan yang baik 
terhadap temannya di Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Gemeay, Ahmed, 
Ahmad, dan Mahmoud12 yang menyatakan 
bahwa tingkat peer attachment pada 
mahasiswa akademi keperawatan di Arab Saudi 
dan Mesir tergolong tinggi. Anak yang 
mempunyai usia, jenis kelamin dan taraf 
perkembangan sama lebih dipilih menjadi 
sahabat13. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Armsden dan Greenberg14 yang menyatakan 
bahwa ketika individu memasuki usia remaja, 
individu cenderung membentuk ikatan lebih 
erat dengan teman sebayanya.  Sentuhan fisik 
pada masa awal kehidupan anak menjadi titik 
awal terbentuknya kelekatan antara anak 
dengan figur lekat yang memiliki pengaruh 
sepanjang kehidupan individu. 

Berdasarkan hasil dari pengisian 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire 
(MSLQ) didapatkan sebanyak 152 responden 
(96,8%) memiliki motivasi yang tinggi dan hanya 
5 responden (3,2%) yang memiliki motivasi 
rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Lisiswanti15 yang menunjukan bahwa motivasi 
mahasiswa angkatan pertama cukup tinggi 
terlihat sebanyak >60% responden memiliki 
motivasi yang tinggi. Hal ini pula sejalan dengan 
penelitian Surbakti16 yang menyatakan bahwa 
tingkat motivasi belajar mahasiswa angkatan 
pertama FK Unila 2016 yang memiliki motivasi 
tinggi sebanyak 75,8%. Pengalaman 
keberhasilan akan menaikkan motivasi individu 
sedangkan pengalaman kegagalan akan 
menurunkannya. Saat usia muda dalam hal ini 
mahasiswa baru pengalaman kegagalan belum 
terlalu banyak, hal itu yang menjadikan individu 
memiliki motivasi yang tinggi17. 

Berdasarkan analisis alternatif Uji Fisher 
dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara persepsi 
mahasiswa tentang parent attachment 
terhadap motivasi belajar mahasiswa FK Unila 
dengan nilai P-value >0,05 (p=0,968). 
Sedangkan berdasarkan analisis alternatif Uji 
Fisher diketahui bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna peer attachment 
terhadap motivasi belajar mahasiswa FK Unila 
dengan nilai P-value >0,05 (p=0,907). 

Hal ini berbanding terbalik dengan 
beberapa penelitian yang meneliti mengenai 
peran teman sebaya di antara motivasi manusia 
lainnya sebagai komponen dalam membantu 
rekan-rekan lain untuk belajar. Misalnya, faktor 
motivasi teman sebaya diidentifikasi sebagai 
faktor manusia yang paling berpengaruh di 
sekolah Hong Kong. 18 Hal ini juga berbanding 
terbalik dengan penelitian  Kim, Yang dan 
Hwang19 yang menyatakan bahwa siswa-siswa 
Korea akan berusaha masuk ke universitas 
favorit untuk membuat bangga orangtuanya.  
Suatu hubungan yang harmonis dengan 
orangtua merupakan salah satu simbol 
keseimbangan bagi masyarakat Asia. Orangtua 
memainkan peran sentral sepanjang kehidupan 
seorang remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
didapatkan nilai p >0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara parent and peer attachment terhadap 
motivasi belajar mahasiswa tingkat pertama 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
angkatan 2017. Menurut Taufik20  lingkungan 
keluarga dan teman sebaya adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik. 

Menurut penelitian Putri21 terhadap mahasiswa 
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Unila, motivasi intrinsik merupakan variabel 
yang paling dominan dari pada motivasi 
ekstrinsik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
yang ada pada setiap mahasiswa tidaklah sama, 
berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lain. Walaupun motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik saling berjalan bersama-sama untuk 

Tabel 5. Hubungan antara Peer Attachment terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa FK Unila dengan Uji 

Fisher. 

Peer 
Attachment 

Motivasi Belajar 
Total 

 
Nilai p Tinggi Rendah 

n % n % n %  

Secure 149 96,7 5 3,2 154 98,1 0,907 
Insecure 3 1,9 0 0 3 1,9  
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mendorong mahasiswa mencapai tingkat 
prestasi mahasiswa tetapi motivasi intrinsik 
sangat mempunyai peranan penting dalam 
memberikan dorongan untuk pencapaian 
keberhasilan sesuai dengan apa yang 
dikehendaki. 

 Dari penelitian Ishak, Yunus, dan 
Iskandar22 terhadap kelekatan mahasiswa 
Malaysia didapatkan bahwa komunikasi 
mahasiswa dengan orang tua akan keberhasilan 
akademik bukanlah termasuk hal-hal yang 

sering dibahas oleh orang tua dan anaknya. Hal 
yang sering dibahas pada responden laki-laki 
misalnya terkait kepedulian terhadap masalah 
pekerjaan rumah tangga dan terkait 
kemampuan mereka dalam mengurus 
kebutuhan pribadinya. Untuk para responden 
perempuan, perhatian yang terbesar adalah 
kehidupan sosial mereka seperti dengan 
menyatakan agar tidak berpergian ke pesta 
karena takut anak mereka melakukan hal-hal 
yang tidak mereka inginkan seperti orang tua 
responden tonton di televisi. 

 

Simpulan 
Pada penelitian ini didapatkan simpulan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara parent 
and peer attachment terhadap motivasi belajar 
mahasiswa tingkat pertama Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung angkatan 
2017. 
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